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ABSTRAK 
Demam berdarah disebabkan oleh infeksi virus Dengue dan penyebarannya selalu melalui gigitan  
nyamuk Ae. aegipty. Virus Degue dikenal penyebab penting penyakit DBD pada daerah tropis dan 
subtropis.  Pengetahuan terkait tingkat kepadatan larva sangat penting untuk mengurangi 
tingkat populasi Ae. aegipty. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui tingkat kepadatan Larva 
Nyamuk Ae. aegipty berdasarkan House Index sebagai Indikator Surveilans vektor Demam 
Berdarah Dengue di Kelurahan Tabona, Kecamatan Ternate Selatan,  Bersarkan hasil survei larva 
pada 100 rumah responden di Kelurahan Tabona diperoleh angka  house index (HI) sebesar 65, % 
yang termasuk kategori density  figure (DF)=8, hal ini menunjukkan telah terjadinya nyamuk Ae. 
aegipty tinggi sehingga penyebaran nyamuk semakin cepat yang akan berpengruh pada 
terjadinya penularan penyakit DBD. 
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I. PENDAHULUAN 
Virus Dengue merupaken penyebab utama penyakit Demam Berdarah Dengue  gigitan  

nyamuk Aedes spp betinan (Kemenkes  2017). Virus dengue merupakan     anggota genus Flavivirus yang 
terdiri dari 4 serotipe yaitu Den-1, Den-2, Den-3, dan Den-4 (Kemenkes RI 2017). Virus Dengue dapat 
ditularkan saat nyamuk betina yang menggit penderita DBD pada saat viremia, yaitu beberapa saat 
menjelang timbulnya demam hingga saat masa demam berakhir, biasanya berlangsung selama 3-5 
hari (Siswanto dan Usnawati, 2019). 

DBD menjadi salah satu penyakit yang masih merupakan masalah kesehatan masyarakat 
utama di Indonesia. Perkembangan kasus DBD terbanyak di Indonesia dilaporkan terjadi pada tahun 
2009–2010 yang disebabkan oleh Den-4 (Taslim et al. 2018). Sementara infeksi virus dengue oleh 
Den-3dilaporkan tertingg terjadi pada tahun 2013 (Lardo et al. 2016). Sementara Den-1 paling 
banyak ditemukan di Indonesia terjadipada tahun 2007-2010 (Sasmono et al. 2015). 

Menurut Hikmawati dan Huda (2021) bahwa Indonesia terdiri dari barbagai wilayah endemis 
DBD, sehingga secara geografis merupakan tempat yang baik untuk perindukan nyamuk vektor DBD. 
Selanjutnya dikatakan bahwa sekitar 55,7% kondisi lingkungan yang kurang baik. Banyakj factor yang 
diketahui menjadi factor resiko dalam peningkatan kasus DBD, diantaranya adalah kurangnya 
manajemen pengelolaan sampah, kebiasaannya menampung air dalam bak mandi/kontainer serta 
rutinitas membersihkan bak mandi/kontainer tersebut, sehingga hal ini menjadi sarana tempat 
perindukan nyamuk (Hikmawati dan Huda, 2021). Menurut Suandono (2019) bahwa vektor DBD 
dapat ditemukan hidup dan berkembang di sekitar permukiman penduduk dan kontainer di dalam 
maupun di luar rumah penduduk memungkinkan nyamuk Aedes tumbuh dan berkembang 
biak.Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin bertambah seiring dengan 
meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk.  

Kota Ternate sampai saat ini masuk dalam salah Kota Madya salah satu daerah endemis 
dengan jumlh kelurahan edemik yang sangat banyak 27 Kelurahan. Data dari dinas kesehatan kota 
ternate, dalam 3 tahun terakhir kasus pasien DBD tercatat berjumlah 95 kasus pada tahu 2018, 319 

 
 

UMMU-TERNATE 

e-ISSN : 2685-677X 
http://www.jurnal.ummu.ac.id/index.php/BIOSAINSTEK  

Jurnal BIOSAINSTEK. Vol. 4 No. 2, 42–45 
DOI: https://doi.org/10.52046/biosainstek.v4i2.42-45 

 

Kolaborasi : 
      

 

 



Jurnal BIOSAINSTEK,  Volume 4  No. 2,  Juli  2022 Amalan Tomia dkk 

43  

kasus pada tahun 2019 dan 169 kasus pada tahun 2020. (Dinas Kesehatan Kota Ternate, 2021).  
Keberadaaan larva Ae. aegipty di suatu daerah merupakan indikator terdapatnya populasi 

nyamuk vektor DBD di daerah tersebut. Kepadatan nyamuk Ae. aegipty yang tinggi mempunyai risiko 
yang cukup tinggi untuk terjadi penularan penyakit DBD. Kegiatan pemantauan  yang dilakukan 
merupakan kunci dalam upaya sistem kewaspadaan dini, demikian pula dengan DBD. Beberapa 
ukuran terkait vektor (indeks entomologi) di antaranya Breteau Index (BI); Container Index (CI), Maya 
Index, dan Angka Bebas Larva (ABJ), merupakan bagian dari  kegiatan surveillans vektor DBD 
(Suwandono, 2019).   

Keberadaan vektor sebagai salah satu faktor risiko terjadinya transmisi  tidak bisa diabaikan 
begitu saja dan harus dikendalikan (Kemenkes 2017). Dalam hal ini, pemerintah telah melakukan 
berbagai upaya pengendalian, mulai dari 3M, 3M plus, kemudian gerakan satu rumah satu jumantik 
yang  pada prinsipnya dilakukan untuk memutus rantai penularan DBD (Kemenkes 2017). Penelitian 
ini menggunakan House Index (HI) sebagai indikator survailans untuk menentukan kepadatan larva 
vektor DBD. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahu tingkat kepadatan larva sebagai  indikator  
surveillans  vektor DBD di Kelurahan Tabona, Kecatan Ternate Selatan. 

 
II. METODE PENELITIAN 
2.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2022. Penelitian dilakukan  di kelurahan Tabona,               
Kecamatan Ternate Selatan. 

  

2.2. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional.                   

Populasi adalah seluruh rumah di daerah rumah penderita DBD dan rumah-rumah disekitarnya 
berjumlah 100 rumah.Teknik pengambilan sampel adalah   purposive sampling. Survei  larva dilakukan 
dengan visual larva, yaitu dengan melihat ada atau tidaknya larva nyamuk disetiap        tempat 
penampungan air tanpa melakukan pengambilan larva. Pemeriksaan larva dilakukan di dalam dan 
luar rumah pada tempat penampungan air (TPA) yang berpotensi sebagai tempat  perindukan nyamuk. 

 

2.3. Analisis Data 
Angka house index (HI) menunjukkan persentase jumlah rumah yang ditemukan larva nyamuk. 

Cara menghitung nilai house index (HI) adalah sebagai berikut: (WHO, 2013). 
 

 
 

 
Kepadatan larva dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu  kepadatan rendah jika DF 1, 

kepadatan sedang jika  DF 2 – 5, kepadatan tinggi jika DF 6 – 9. Perhitungan kepadatan larva menurut 
WHO (2013) dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Larva Index Aedes spp. 

Nomor Density Figure (DF) House index (HI) 
1 1 1-3 
2 2 4-7 
3 3 8-17 
4 4 18-28 
5 5 29 – 37 
6 6 38 – 49 
7 7 50 – 59 
8 8 60 – 76 
9 9 >77 

Sumber ; WHO 2013, Density figure dapat dikategorikan 
menjadi: DF = 1 : kepadatan rendah, DF = 2-5 : 
kepadatan sedang,          DF = 6-9 : kepadatan tinggi. 

 
 

House Index (HI) 
⬚
=

jumlah rumah yang ditemukan larva

jumlah rumah yang diperiksa
  x 100% 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelurahan Tabona merupakan salah satu wilayah endemis penyakit DBD yang berada di 

kecamatan Ternate Selatan, Kota Ternate. Kasus DBD yang terjadi di Keluraham Tabona selama 
tahun 2021 berjumlah 6 kasus, sehingga Kelurahan Tabona ditetapkan sebagai salah satu 
Kelurahan yang berada pada kategori endemic (Dinkes Kota Ternare, 2021).  Hasil  survei terhadap 
larva pada 100 rumah ditemukan nilai House Index (HI sebagai berikut : 

 
Tabel. 2. Tingkat kepadatan larva Ae. aegipty di Kelurahan Tabona, Kecamatan 
Ternate Selatan. 

Diperiksa Jumlah 
Larva 

HI (%) DF 
Positif Negatif 

Rumah 100 65 35 65 8 
 

Berdasarkan hasil survei pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 100 rumah yang diperiksa, 
rumah yang positif terdapat larva nyamuk Ae. aegipty berjumlah 65 rumah dan sedangkan rumah 
yang tidak ditemukan larva berjumlah 35 rumah. Dari data tersebut diperoleh nilai house index (HI) 
sebesar 65 % dengan kategori density figure (DF) 8. Tingginya nilai DF menunjukkan bahwa 
kelurahan Tabona mempunyai risiko tinggi terjadinya infeksti virus Dengue yang disebabkan oleh 
gigitan nyamuk betina (e. aegipty).  

Kepadatan larva  Ae. aegipty    dipengaruhi oleh faktor iklim, karena kelurahan Tabona berada 
pada daerah dengan topografi  yang berbukit,  dengan suhu rata-rata harian 300C dan kelembaban 
berkisar 75-80%. Kondisi tersebut sangat cocok dengan pekembangan nyamuk vektor DBD. Variasi 
suhu dan kelembapan berdampak pada kegiatan  reproduksi dan kelangsungan hidup nyamuk. 

Nyamuk    Ae. aegipty akan meletakkan telurnya pada temperatur udara 25–30oC (Pham et al., 2011). 

Hal ini karena suhu >30oC dan kelembapan relatif tinggi (>60%) akan menurunkan tingkat oviposisi 
nyamuk. Apabila Menurut  kelembapan nisbi < 60%, maka nyamuk belum siap untuk menjadi vektor 
karena pada suhu tersebut  umur nyamuk Ae. aegipty akan menjadi pendek tidak cukup waktu untuk 
perpindahan virus dari lambung ke kelenjar ludah. Sementara,apabila kelembapan nisbi > 60%, maka 
umur nyamuk menjadi lebih panjang dan berpotensi menjadi infektif dalam menularkan dengue (de 
Almeida, et al, 2010). 

House index (HI) merupakan salah satu indikator yang paling banyak digunakan untuk 
memonitor tingkat infestasi nyamuk. Nilai HI menggambarkan persentase rumah   yang positif untuk 
perkembangbiakan vektor.  Nilai HI juga mencerminkan terjadinya resiko penularan virus Dengue di 
suat wilayah (Tomia et al, 2019).  Hasil penelitian  diketahui dari 100 rumah yang              diperiksa, jumlah  
rumah yang positif larva Ae. aegipty  sebanyak 65 rumah, sementara terdapat 35 rumah tidak 
ditemukan larva (negative) dengan nilai HI sebesar 65%. Sementara nilai density figure (DF), berada 
pada kategori tinggg (DF=8). Hal ini menujukkan bahwa Kelurahan Tabona memiliki kepadatan 
nyamuk tinggi sehingga  mempunyai risiko untuk untuk terjadinya penularan penyakit DBD. 

Tingginya nilai HI mengindikasikann bahwa sekitar 65 rumah di Kelurahan Tabona yang 
ditemukan nyamuk Ae. aegipty Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi penyebaran nymauk Ae. 
aegipti  disetiap rumah yzng dijadikan sampel. Banyak factor yang dapat mempengaruhi terjadinya 
penimgkatan kepadatan nyamuk Ae. aegipty, diantaranya kepadatan penduduk. Jarak antar rumah 
mempengaruhi penyebaran nyamuk dari satu rumah ke rumah lain. Semakin dekat jarak antar 
rumah warga maka semakin mudah nyamuk menyebar dari rumah ke rumah karena jarak terbang 
Ae.aegipty yaitu 50-100 meter (Suwandono, 2019). 

 
IV. PENUTUP 

Hasil survei larva pada 100 rumah responden di Kelurahan Tabona diperoleh angka  house 
index (HI) sebesar 65, % yang termasuk kategori density figure (DF) 8, hal ini menunjukkan telah 
terjadinya nyamuk Ae. aegipty tinggi sehingga penyebaran nyamuk semakin cepat yang akan 
berpengruh pada terjadinya penularan penyakit DBD.  Hasil penelitian ini dilakukan pada Kelurahan 
Tabona, Kecamatan Ternate Selatan sehingga disrankan untuk dilakukan penelitian yang sama pada 
kelurahan lain yang berbeda untuk mengetahui kepadatan vektor DBD pada wilayah tersebut,   
Sehingga dapat menentukan pola pengendalian yang tepat dan merata pada suluruh kelurahan di  
Kota Ternate. 
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